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ABSTRAK 

 

Simpang Matraman-Salemba merupakan salah satu simpang bersinyal di Jakarta 

yang memiliki kapasitas jalan besar dengan luas masing-masing kaki simpang 

sebesar 40 m. Simpang Matraman – Salemba berada di ruas Jalan Salemba Raya 

pada sisi utara, Jalan Matraman Raya pada sisi selatan, dan Jalan Pramuka Sari II 

pada sisi barat dan timur. Adanya proyek pembangunan underpass di simpang 

Matraman – Salemba membuat kapasitas jalan menjadi berkurang dan 

menimbulkan dampak kemacetan yang luar biasa. Oleh karena itu, Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta bersama dengan Polda Metro Jaya membuat rekayasa lalu-

lintas guna mengurangi dampak lalu-lintas yang ditimbulkan adanya pembangunan 

underpass. Proyek tersebut menyebabkan lampu lalu-lintas di persimpangan tidak 

berguna sebagaimana mestinya. Maka dari itu, analisis pada simpang Matraman – 

Salemba tidak menggunakan analisis simpang bersinyal melainkan simpang tak 

bersinyal sesuai dengan aturan yang ada pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

(MKJI) tahun 1997. Efektivitas dari rekayasa lalu-lintas yang telah dilakukan perlu 

diuji dengan menganalisis pada dua kondisi yang berbeda yaitu saat sebelum 

dilakukan rekayasa lalu-lintas dan saat sesudah dilakukan rekayasa lalu-lintas. 

Survey arus lalu-lintas dan survey arus lalu-lintas persimpangan diperlukan untuk 

mencari volume jam puncak dan tingkat pelayanan simpang tak bersinyal. Derajat 

kejenuhan, tundaan, dan peluang antrian merupakan parameter dalam menentukan 

tingkat pelayanan simpang tak bersinyal. 

 

Kata kunci: efektivitas, matraman, salemba, simpang tak bersinyal, 

underpass, MKJI 1997, arus lalu-lintas, volume lalu-lintas, volume jam 

puncak, tingkat pelayanan, derajat kejenuhan, tundaan, dan peluang antrian. 
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ABSTRACT 

 

Matraman-Salemba Intersection is one of the signal intersection in Jakarta which 

has a large road capacity with the width of each foot of intersection of 40 m. 

Matraman - Salemba Intersection is located on Jalan Salemba Raya on the north 

side, Jalan Matraman Raya on the south side, and Pramuka Sari II Road on the west 

and east side. The existence of the underpass construction project at Matraman - 

Salemba intersection makes the road capacity reduced and caused tremendous 

congestion impact. Therefore, the Provincial Government of DKI Jakarta together 

with Metro Jaya Police made traffic engineering in order to reduce the impact of 

traffic caused by the development of underpass. The project causes traffic lights at 

the intersection to be useless as it should be. Therefore, the analysis on the 

Matraman-Salemba intersection did not use a signalized intersection analysis but 

an unsignalized intersection in accordance with the rules contained in the 

Indonesian Road Capacity Manual (MKJI) of 1997. The effectiveness of the traffic 

engineering that has been done needs to be tested by analyzing the two Different 

conditions, before the engineered traffic and after the traffic engineering. Survey of 

traffic flows and traffic flow survey of intersections is needed to find peak hour 

volume and service level of unsignalized intersection. The degree of saturation, 

delay, and queuing opportunities are parameters in determining the service level of 

unsignalized intersection. 

 

Keywords: effectiveness, matraman, salemba, unsignalized intersection, 

underpass, MKJI 1997, traffic flow, traffic volume, peak hour volume, service 

level, degree of saturation, delay, and queue opportunities. 
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G = Waktu hijau efektif 

HV = Heavy Vehicle (kendaraan berat) 

LV = Light Vehicle (kendaraan ringan) 

MC = Motorcycle (kendaraan motor) 

MKJI = Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

PLT = Rasio Belok Kiri 



xvi 

 

PRT = Rasio Belok Kanan 

PUM = Rasio kendaraan tak bermotor 

QTOT = Arus Total 

QP = Peluang antrian (%) 

SF = Hambatan samping 

Smp = Satuan mobil penumpang 

UM = Unmotorized Vehicle (kendaraan tak bermotor) 

V = Volume lalu lintas (smp/jam) 

VCR = Volume Capacity Ratio (perbandingan kapasitas volume) 

WAC = Lebar pendekat jalan rata-rata A-C (m) 

WBD = Lebar pendekat jalan rata-rata B-D (m) 

Wi = Lebar pendekat simpang rata-rata 

Wx = Lebar masuk pendekat dalam satuan meter (WA, WB, WC, WD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




